
Public Speaking vs Komunikasi: Kenali Perbedaannya agar Tidak Salah 
Kaprah​

 

Public speaking dan komunikasi sering dianggap sebagai kemampuan yang sama karena 
sama-sama berkaitan dengan aktivitas berbicara. Padahal, keduanya memiliki perbedaan 
mendasar dalam tujuan, konteks, dan cara penerapannya. Kesalahan memahami kedua 
istilah ini dapat membuat seseorang keliru dalam mengembangkan keterampilan yang 
dibutuhkan di dunia profesional. 

Komunikasi merupakan proses pertukaran informasi antara dua pihak atau lebih yang 
berlangsung secara dua arah. Komunikasi terjadi dalam berbagai situasi, mulai dari diskusi 
tim, rapat kerja, hingga interaksi sehari-hari di lingkungan profesional. Fokus utama 
komunikasi adalah membangun kesepahaman melalui kejelasan pesan, kemampuan 
mendengarkan, serta respons yang relevan. 

Berbeda dengan komunikasi, public speaking berfokus pada penyampaian pesan kepada 
audiens dalam jumlah besar. Public speaking menuntut kemampuan menyusun materi 
secara sistematis, menyampaikan pesan secara persuasif, serta menampilkan kepercayaan 
diri di depan umum. Tujuan public speaking tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi 
juga memengaruhi, mengedukasi, atau menginspirasi audiens. 

Perbedaan utama antara komunikasi dan public speaking terletak pada arah interaksi dan 
fokus keterampilannya. Komunikasi menekankan proses saling memahami melalui interaksi 
dua arah, sementara public speaking lebih menitikberatkan pada kemampuan 
menyampaikan pesan secara efektif kepada banyak orang. Meskipun berbeda, keduanya 
saling melengkapi dan sama-sama penting dalam dunia kerja. 

Perbedaan komunikasi dan public speaking dapat dirangkum sebagai berikut: 

 



Memahami perbedaan antara komunikasi dan public speaking bukan sekadar soal istilah, 
melainkan langkah awal dalam mengembangkan kompetensi profesional secara 
menyeluruh. Komunikasi yang efektif membantu membangun hubungan kerja yang sehat 
dan kolaboratif, sementara public speaking memungkinkan penyampaian gagasan secara 
terstruktur dan berdampak. Dengan menguasai kedua keterampilan ini, individu akan lebih 
siap menghadapi berbagai situasi profesional. Yuk, tingkatkan kemampuan komunikasi 
dan public speaking kalian dengan terus mengikuti berbagai pelatihan dan agenda 
pengembangan diri bersama Edu APM. Ditunggu updatenya, ya! 


